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Penggunaan beton sebagai material konstruksi terus meningkat dari tahun 

ke tahun, sehingga mempengaruhi perkembangan teknologi beton. Hal ini 

menjadi salah satu alasan bagi para peneliti untuk melakukan inovasi-inovasi baru 

terhadap campuran beton.  Penggunaan limbah hasil pembakaran batu bara pada 

PLTU menjadi salah satu inovasi yang terus berkembang hingga saat ini. Fly Ash 

digunakan sebagai bahan pengganti semen dalam campuran beton, sehingga dapat 

mengurangi pemakaian semen. 

 Untuk mengetahui pengaruh optimasi penggunaan fly ash tipe F dengan 

kadar semen PCC minimum pada campuran Self Compacting Concrete, kadar 

optimum penggunaan fly ash, slump, slump flow, dan kuat tekan yang dapat 

tercapai, maka ditentukan variasi kadar campuran fly ash yang digunakan sebesar 

0%,15%, 30% dari berat semen yang digunakan, serta mutu beton rencana sebesar 

40 MPa.  

Kata Kunci : Fly Ash Tipe F,  Self Compacting Concrete, Semen PCC Minimum 
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